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ABSTRAK 
 
 
Cindy Stephanie Alberta, G0014059, 2017. Pengaruh Ekstrak Daun Kelor 
(Moringa oleifera) terhadap Kadar SGPT Tikus Putih (Rattus norvegicus) yang 
Diinduksi Parasetamol. Skripsi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta.  
 
Latar Belakang: Parasetamol merupakan obat yang aman. Penggunaan dalam 
dosis besar akan berefek toksik untuk hati. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) memiliki kadar antioksidan yang 
tinggi. Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya pengaruh ekstrak daun kelor 
terhadap kadar SGPT tikus putih yang diinduksi parasetamol dan perbedaan 
ekstrak daun kelor sebagai hepatoprotektif dan hepatoterapi. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini eksperimental laboratorik dengan posttest only 
control group design. Subjek penelitian adalah tikus putih jantan, Strain Wistar, 
2-3 bulan, ± 200 gram, dan 36 ekor dibagi dalam 4 kelompok. Purposive sampling 
dipilih sebagai teknik sampling. Kelompok I (kontrol) diberikan diet standar. 
Kelompok II (hepatotoksik) diberikan parasetamol pada hari ke-15. Kelompok III 
(hepatoprotektif) diberikan ekstrak daun kelor selama 14 hari dan pada hari ke-15 
diberikan parasetamol. Kelompok IV (hepatoterapi) pada hari ke-1 diberikan 
parasetamol, kemudian diberikan ekstrak daun kelor selama 14 hari. Dosis 
parasetamol yaitu 400 mg/200 g BB, sedangkan dosis ekstrak daun kelor yaitu 40 
mg/200 g BB. Semua kelompok lalu dipuasakan 24 jam, kemudian dilakukan 
pengambilan sampel darah posttest untuk uji SGPT. Analisis data menggunakan 
uji one way ANOVA dan uji Post Hoc LSD (α = 0,05). 
 
Hasil Penelitian: Hasil analisis statistik dengan uji one way ANOVA terdapat 
perbedaan signifikan pada keempat kelompok. Hasil yang sama ditemukan pada 
uji LSD yang juga menunjukkan perbedaan bermakna antara kelompok I dan II, 
kelompok I dan III, kelompok II dan III, kelompok II dan IV, dan kelompok III 
dan IV. Sedangkan kelompok I dan IV tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 
bermakna. 
 
Simpulan Penelitian: Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor 
memiliki pengaruh terhadap kadar SGPT tikus putih yang diinduksi parasetamol 
yaitu dapat menurunkan kadar SGPT dan lebih efektif sebagai hepatoterapi 
dibandingkan sebagai hepatoprotektif. 
 
Kata Kunci: Ekstrak Daun Kelor, Parasetamol, SGPT, Tikus Putih 
 
 
ABSTRACT 
 
 
Cindy Stephanie Alberta, G0014059, 2017. The Effect of Moringa Leaves 
(Moringa oleifera) Extract on SGPT Level of White Rat (Rattus norvegicus) 
Induced by Paracetamol. Essay, Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
  
Background: Paracetamol is a safe drug. Usage in large doses will have a toxic 
effect on the liver. Previous research has shown that moringa leaves extract has 
high antioxidant level. This research was intended to prove the effect of moringa 
leaves extract on SGPT level of white rat induced by paracetamol and differences 
moringa leaves extract’s hepatoprotective and hepatotherapy effect. 
 
Methods: This research was an experimental laboratoric with posttest only 
control group design. Research subjects were male white rats, Wistar Strain, 2-3 
months, ± 200 grams, and 36 rats divided into 4 groups. Purposive sampling was 
chosen as the sampling technique. Group I (control) was given a standard diet. 
Group II (hepatotoxic) was given paracetamol on the 15th day. Group III 
(hepatoprotective) was given moringa leaves extract for 14 days and paracetamol 
on the 15th day. Group IV (hepatotherapy) was given paracetamol on the 1st day, 
then the moringa leaves extract for the next 14 days. Paracetamol administered 
was 400 mg/200 g body weight, while moringa leaves extract was 40 mg/200 g 
body weight. All groups were then fasted for 24 hours, then posttest blood 
sampling was taken for SGPT test. Data analysis used one way ANOVA Test and 
Post Hoc LSD Test (α = 0,05). 
 
Results: Statistical analysis with one way ANOVA test showed a significant 
difference in four groups. Same result was also found by LSD test which also 
showed significant difference between group I and II, group I and III, group II and 
III, group II and IV, and group III and IV. Meanwhile group I and IV didn’t show 
any significant difference.  
  
Conclusions: It could be concluded through this research that moringa leaves 
extract has an effect on SGPT level of white rat induced by paracetamol which 
could decrease SGPT level and more effective as hepatotherapy than 
hepatoprotective.  
  
Keywords: Moringa Leaves Extract, Paracetamol, SGPT, White Rat 
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